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Abstract  

It is imperative to provide early financial management education, particularly for a generation that has 

grown up with access to resources that have made them susceptible to consumerism. This service 

activity aims to educate students of SDN 038/XI Sungai Full City about the importance of knowledge 

of managing finances from an early age. The participants in this activity consisted of 46 students, 

divided into classes III and IV. Activities consist of two stages, namely preparation and implementation. 

The results of the activity show that students' knowledge is still very limited in relation to financial 

management. Students are very enthusiastic about participating in activities; this is evident from their 

activeness in discussion and question-and-answer sessions. 
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Abstrak  

Edukasi pengelolaan keuangan sejak dini perlu dilakukan, terutama pada generasi yang telah dikelilingi 

oleh fasilitas yang membuat mereka rentan terhadap sikap konsumtif. Kegiatan pengabdian ini 

bertujuan untuk mengedukasi siswa SDN 038/XI kota Sungai Penuh tentang pentingnya pengetahuan 

mengelola keuangan sejak dini. Peserta kegiatan ini terdiri atas 46 siswa yang terbagi atas kelas III dan 

IV. Kegiatan terdiri atas 2 tahapan, yaitu persiapan dan pelaksanaan. Hasil kegiatan menunjukkan 

bahwa pengetahuan siswa masih sangat terbatas terkait dengan pengelolaan keuangan. Siswa sangat 

antusias mengikuti kegiatan, hal ini terbukti dari aktifnya mereka dalam sesi diskusi dan tanya jawab. 

Kata Kunci:  Edukasi; Pengelolaan Keuangan; Siswa 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Kemajuan teknologi telah memberikan beragam dampak terhadap kehidupan manusia. 

Mudahnya menjangkau berbagai hal secara online menimbulkan generasi yang konsumtif. 

Hiburan menjadi pilihan mayoritas yang dikonsumsi banyak orang, termasuk para generasi 

muda. Dumilah, Lestiyadi, dan Nurcahayati (2023), dalam menghabiskan waktunya di internet, 

generasi muda banyak mengalokasikan waktunya dalam mencari konten hiburan untuk 

mendapatkan kesenangan atau meredakan kejenuhan akibat aktifitas sehari-hari. 

Ketergantungan terhadap internet ini juga berdampak pada alokasi uang, karena untuk 

bisa mengakses internet, mereka perlu mengeluarkan sejumlah uang untuk membeli paket 

internet. Seringkali konten yang diakses juga memerlukan kapasitas internet yang lebih besar, 

sehingga dibutuhkan uang lebih pula untuk membeli paket. Hal ini menyebabkan generasi uda 

menjadi kesulitan dalam mengelola keuangannya. Dumilah, Lestiyadi, dan Nurcahayati 

(2023), mayoritas anak muda di Indonesia berpendapat banwa mereka cenderung boros, sulit 

menabung dan sangat konsumtif. Hal ini berhubungan dengan literasi keuangan. Literasi 

keuangan menjadi penting karena dapat menumbuhkan kesadaran pada Masyarakat dalam 

menggunakan dan mengatur keuangan secara cerdas (Pulungan dkk, 2019).  
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Mengelola keuangan sejatinya dapat dilatih dan dipraktikkan sejak dini. Karena melalui 

pelatihan secara berkelanjutan dapat menimbulkan pembiasaan hingga dewasa. Mengelola 

keuangan dapat dilakukan dari salahsatu aksi kecil seperti menabung. Menabung merupakan 

kegiatan yang dilakukan karena kesadaran diri sendiri dalam menyisihkan sebagian uang untuk 

disimpan, baik melalui celengan, bank maupun di tempat yang dikelola sendiri (Nuh 2021). 

Fitri, Elmanizar dan Genisa (2020), pendidikan keuangan menjadi perhatian khusus pada 

beberapa negara, karena kesadaran adanya hubungan antara kesejahteraan rakyat dengan 

kemampuan pengelolaan keuangan.Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan 

untuk memberikan edukasi tentang pentingnya pengelolaan keuangan kepada siswa SDN 

038/XI Kota Sungai Penuh.  

 

2. IDENTIFIKASI MASALAH 

Pengetahuan siswa SDN 038/XI Kota Sungai Penuh tentang pengelolaan keuangan 

masih terbatas. Masih banyak siswa yang belum tahu bagaimana menyisihkan uang jajan untuk 

menabung.  

 

3. METODELOGI PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian keapda Masyarakat ini dilaksanakan melalui 2 tahapan, yaitu 

persiapan dan pelaksanaan. Pada tahap persiapan tim melakukan observasi untuk mengetahui 

kondisi sekolah dan menyesuaikan jadwal pelaksanaan edukasi. Pada tahapan ini tim juga 

menyiapkan celengan yanga akan dibagikan kepada siswa. Pada tahap pelaksanaan, tim dibagi 

menjadi 2 kelompok dan menyampaikan edukasi tentang pengelolaan keuangan kepada siswa. 

Peserta edukasi terdiri atas 46 orang siswa yang dibagi dalam 2 kelompok. Hasil kegiatan 

dianalisis secara deskriptif.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahap persiapan diketahui bahwa siswa yang dapat dijadikan sebagai peserta 

adalah siswa kelas III dan IV SDN 038/XI Kota Sungai Penuh. Siswa-siswa dikondosikan 

dengan membagi kelas menjadi 2 karena kondisi yang tidak kondusif untuk 

menggabungkannya dalam satu ruangan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan 

kepala sekolah diketahui juga bahwa siswa belum pernah mendapatkan edukasi dan pendidikan 

yang terkait dengan pengelolaan keuangan. Edukasi yang pernah mereka terima adalah terkait 

dengan Kesehatan. 

Dalam kegiatan PKM ini, tim terdiri atas dosen dan mahasiswa. Mahasiswa berperan 

dalam mengatur dan mengkondisikan siswa materi edukasi diberikan. Di samping itu, 

mahasiswa juga menjalin komunikasi dengan pihak sekolah terkait dengan izin administrasi.   
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Gambar 1. Diskusi dengan Kepada Sekolah SDN 038/XI terkait dengan persiapan kegiatan 

edukasi pengelolaan keuangan kepada siswa 

 

Pada tahap pelaksanaan, tim yang telah dibagi dua masuk ke masing-masing ruangan 

yang telah dipersiapkan. Dalam hal ini tim menyampaikan tentang pentingnya mengelola uang 

sejak dini, apa saja yang dapat dilakukan dalam mengelola keuangan. Siswa juga diberikan 

kesempatan untuk bertanya terkait dengan materi yang disampaikan. Pada sesi berikutnya 

dilakukan brainstorming agar siswa tidak merasa bosan dengan kegiatan. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa siswa sangat antusias terhadap kegiatan yang dilakukan. Ini terbukti 

dengan aktifnya siswa dalam sesi tanya jawab. Dalam kegiatan pelaksanaan siswa juga 

diperkenalkan kepada beberapa media atau cara yang dapat dilakukan dalam menabung. Siswa 

juga diperkenalkan tentang Bank sebagai Lembaga yang menghimpun dana dan 

menyalurkannya kepada Masyarakat. Sumanti, Nilda, dan Syarif (2021), menanamkan 

kesadaran menabung bukan sekedar kepuasaan saat ini tapi juga merupakan investasi masa 

depan akan membantu anak-anak untuk memahami pentingnya waktu serta komitmen jangka 

Panjang. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Pelaksanaan edukasi mengelola keuangan sejak dini kepada siswa 
 

Pada kegiatan selanjutnya, tim membagikan celengan kepada siswa. Celengan ini dapat dijadikan 

sebagai salahsatu media bagi siswa dalam menyisihkan uang jajannya. Pada kegiatan ini siswa 

sangat bersemangat karena celengan yang dibagikan memiliki bentuk menarik dan dilengkapi 

dengan gambar karakter. Pemberian celengan ini bertujuan untuk memberikan motivasi kepada 

siswa dalam memulai melatih diri untuk menabung. Masripah, Jabar, dan Qonita, (2023), 

pendidikan finasial menjadi unsur penting dalam membentuk kesadaran menabung sejak dini. 

Sumanti, Nilda, dan Syarif (2021), memberikan motivasi berupa pujian untuk menabung akan 

membantu anak-anak melatih diri dalam melakukan Tindakan yang baik, seperti menabung sejak 

dini. 
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Gambar 3 kegiatan pembagian celengan kepada siswa 

 

 

5. KESIMPULAN 

Edukasi mengenai pengelolaan keuangan sejak dini menjadi penting, apalagi pada masa 

Tingkat konsumtif yang tinggi akibat pengaruh kemajuan teknologi. Edukasi menabung 

memberikan tambahan pengetahuan kepada siswa tentang pentingnya menyisihkan uang yang 

dimiliki untuk kepentingan di masa mendatang. Kegiatan ini perlu dilakukan secara 

berkelanjutan, agar progres program dapat diukur keberhasilannya. 
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